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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitan Terletak  di Sekolah SMPN 6 Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. Proses Pelaksanaan Penelitian Mulai dari Dari September 2018 

sampai dengan Desember 2018. 

No Uraian  September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan  X X X X             

2. Pengumpulan 

data 

    X X X X         

3.  Pengolahan 

dan 

analisis data 

        X X X X     

4. Penulisan hasil 

penelitian 

            X X X X

 

B. Jenis dan Model Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah diskriftip menggambarkan fakta yang ada di 

lapangan.Penelitian deskriptif tidak dimasukkan dalam menguji hipotesis, 

tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variable gejala atau 

keadaan (Suharsimi Arikunto, 1993: 310) 

Sedangkan model penelitian ini adalah kualitatif penelitian yaitu 

penelitian lapangan yaitu memproses pencarian gambaran data dari konteks 

kejadian secara langsung sebagai upaya melukiskan peristiwa sepersis 

kenyataannya yang berarti membuat berbagai kejadian serta menggunakan 
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penginduksian dalam menjelaskan gambaran fenomena yang diamatinya 

(Septiawan Santana K, 2007:29-30). Dalam hal ini penelitian menggambarkan 

Bagaimana Strategi Guru PAI dalam Mengembangkan akhlak peserta didik di 

Sekolah SMPN 6 Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

C. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data yang valid maka diperlukan sumber data 

penelitian yang valid pula. Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu: 

1. Data Primer dalam penelitian ini adalah Guru PAI (Pendidik) di Sekolah 

SMPN 6 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

2. Data Sekunder dalam penelitian ini adalah peserta didik di Sekolah 

SMPN 6 Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, Peneliti menggunakan teknik Observasi dan 

wawancara : 

1. Observasi 

Observasi yaitu,  dengan pengamatan yang di lakukan dengan cara 

pengamatan dan melengkapi dengan Format  atau blangko pengamatan 

sebagai instrument (Suharsimi Arikunto, 1993: 232). Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan sebagai perolehan dan tentang Strategi Guru 

PAI dalam Mengembangkan akhlak peserta didik di Sekolah SMPN 6 

Siak Hulu Kabupaten Kampar. 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 

langsung kepada responden (Misnar Singarimbun, dkk, 1989:192). 

Dalam pemilihan responden / informasi yang diwawancara adalah: 

a. Strategi Guru PAI dalam Mengembangkan akhlak peserta didik di 

Sekolah SMPN 6 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan secara bersamaan dengan 

ananlisis data. Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkipsi wawancara,cataan lapangan, dan materi-materi lain 

yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan menyajikannya yang 

sudah di temukan (Emzir, 2010:85) 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan sebuah peruses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan yang tertulis dari lapangan. (Sugiono, 2006: 339).  

2. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah penyajian data yaitu mendeskrifsikan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinana daya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Dalam penyajiann data dilakukan dalam 

bentuk test naratif. (Sugiono, 2006: 339). Penyajian data dalam penelitian 
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ini dengan cara merangkai data-data yang telah direduk sisehingga data 

yang disajikan merupakan data yang memiliki kaitan dengan penelitian 

dalam bentuk narasi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan interpretasi, yaitu 

menemukan makna data yang telah disajikan. Cara yang digunakan 

bervariasi, dapat menggunakan perbandingan kontras, menemukan pola 

dan tema, pengkelasteran (pengelompokan) dan menghubung-hubungkan 

satu sama lain. Makna yang ditemukan peneliti harus diuji kebenarannya, 

kecocokan dan kekokohannya. (Sugiono, 2006: 340) .  

 Dalam hal ini peneliti melakukan cara menghubung-hubungkan 

data yang diperoleh dari seluruh responden yang diwawancarai, 

kemudian dikonfirmasi dengan temuan data dilapangan melalui teknik 

observasi dan wawancara. 


